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ABSTRAK

Penelitian_ini_dilakukan. untuk- menentukan dosis _optimal suplementasi
minyak biji matahari (Helianthus annuus) dalam ransum-basal yang mengandung
1% ekstrak buah mangrove (Sonneratia alba) terhadap kecernaan in-vitro bahan
kering, bahan organik, dan protein kasar. Metode yang digunakan adalah
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan
4 ulangan, yaitu PO (Ransum Basal), P1 (Ransum Basal + 1% Minyak Biji
Matahari), P2 (Ransum Basal + 2% Minyak Biji Matahari), P3 (Ransum Basal +
3% Minyak Biji matahari). Parameter yang diamati yaitu kecernaan bahan kering
(KcBK), bahan organik (KcBQO) dan Protein Kasar (KcPK). Data dianalisis
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA), dan dilanjutkan dengan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT). Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
suplementasi minyak biji matahari dalam ransum yang mengandung ekstrak buah
mangrove memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap KcPK,
serta berpengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap KcBK dan KcBO. Rataan KcPk
berkisar antara 55,53%-59,53%, rataan KcBK 59,99%-62,12% dan rataan KcBO
berkisar 60-91%-63,14%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa ransum basal yang disuplementasi dengan minyak biji matahari sebanyak
3% mampu menunjukkan hasil optimal pada kecernaan bahan kering bahan organik
dan protein kasar.
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